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Pendahuluan 
 Penyakit diare masih menjadi masalah 
global serta penyebab derajat kematian yang 
tinggi di berbagai dunia dan dilaporkan terdap-
at hampir 1,7 milyar kasus setiap tahunnya. 
Penyakit ini sering menyebabkan kematian 
pada anak usia di bawah lima tahun (balita). 
Dalam satu tahun sekitar 760.000 anak usia 
balita meninggal karna penyakit ini.1 Di Ing-
gris 1 dari 5 orang menderita diare infeksi.  

Tingginya kejadian diare di negara barat ini 
dikarenakan foodborne infections and water-
borne infections (infeksi bawaan makananan 
dan infeksi yang di tularkan melalui air). Data 
United Nations Children’s Fund (UNICEF) 
menunjukkan bahwa ada 1,5 juta anak 
meninggal dunia karena diare namun hanya 39 
% penderita yang mendapat penanganan 
serius. Di negara berkembang, diare infeksi 

Abstrak 
Pendahuluan: Diare merupakan penyakit yang 
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di 
Negara berkembang termasuk di Indonesia.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk Untuk 
mengetahui Hubungan Jarak Kandang Ternak Ke 
Sumber Air Bersih Dengan Kejadian Diare 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah 
studi korelasional dengan pendekatan Cross Sec-
tional. Jumlah populasi sebanyak 209 responden 
yang mempunyai kandang ternak di sekitar rumah. 
Sampel yang digunakn sebanyak 137 responden 
yang di dapat melalui tehnik Sistimatic Random 
Sampling 
Hasil: Hasil penelitian di dapatkan sebagian besar 
responden mempunyai jarak kandang ternak ke 
sumber air bersih tidak sesuai yaitu 101 
(84,9%)sedangkan kejadian diare yaitu sebesar 103 
(86,6%). Hasil uji statistic menunjukkan nilai 
x²=89.010, p=0,000<0,05 .  
Kesimpulan : ada hubungan yang signifikan antara 
jarak kandang ternak ke sumber air bersih dengan 
kejadian diare.

Abstract 
Introduction: Diarrhea is a disease that is still a 
public health problem in developing countries, in-
cluding Indonesia.  
Objective: This study aims to determine the rela-
tionship between the distance of cattle cages to 
clean water sources with the occurrence of diar-
rhea.  
Method: The study was a correlational study with a 
cross-sectional approach. The total population was 
209 respondents who have cattle sheds around the 
house. The sample was 137 respondents who were 
obtained through the Systematic Random Sampling 
technique 
Results: The results of the study found that most of 
the respondents had a distance of  Livestock cages 
to clean water sources that were not appropriate, 
namely 101 (84.9%) while the incidence of diarrhea 
was 103 (86.6%). The result of the statistical test 
shows that the value of x²= 89,010, p = 0,000 <0.05  
Conclusion: there was a significant relationship 
between the distance of the cattle pen to the clean 
water source and the incidence of diarrhea 

Kata Kunci: jarak kandang ternak ke sumber air 
bersih, diare 
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menyebabkan kematian sekitar 3 juta pen-
duduk setiap tahun.2,16 
 Menurut data Riskesdas tahun 2018 
prevalensi diare di NTB berdasarkan semua 
umur berada di urutan ke-2 dari atas dari 33 
provinsi di Indonesia dengan prevalensi 
10,0%.11,12 Sementara Menurut data profil 
kesehehatan provinsi NTB tahun 2017 bahwa 
cakupan penanganan diare di Provinsi NTB 
tahun 2017 mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan tahun 2016.3 Di Kabu-
paten Lombok Timur kejadian penyakit diare 
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2014 
sebesar 113,90% dan paling terendah terjadi 
pada tahun 2013 sebesar 65,84%. Sedangkan 
target SPM tahun 2015 indikator penemuan 
dan penanganan penyakit diare sebesar 90%. 
Jadi cakupan penemuan dan penangan penyak-
it diare telah mencapai target.4   
 Feses dapat menyebabkan seseorang 
diare karena adanya bakteri E. Ecoli di dalam-
nya. Tidak hanya feses manusia, feses hewan 
khususnya sapi juga terbukti mengandung bak-
teri E.Choli. Dekatnya sumber air dengan 
kadang sapi memungkinkan tercemarnya air 
oleh bakteri E.choli dari feses sapi. Disamping 
pencemaran air oleh feses sapi, penanganan 
dan penyimpanan air minum yang buruk 
berkaitan erat dengan peningkatan resiko diare. 
Sebagian kuman infeksius penyebab diare dit-
ularkan melalui jalur fekal oral. Melalui mulut 
bakteri dapat masuk karena air minum, jari-jari 
tangan, dan makanan yang disiapkan dalam 
panci yang dicuci dengan air  tercemar tinja 
dan bakteri. 
 Berdasarkan hasil pendahuluan yang 
telah ditemukan, masyarakat membangun 
rumah dekat kandang dan sumber air (< 10 
meter). Sumber air berupa air hujan yang di-
tampung dalam bak + 5x4x4 meter di dalam 
tanah yang dekat dengan kandang dengan 
alasan untuk mempermudah perawatan dan 
penjagaan ternak. 7 dari 10 orang peternak 
mengatakan dalam keluarganya sering men-
galami diare baik setiap tahunnya.  
 Berdasarkan kondisi dan data yang 
telah di uraikan tersebut menjadi dasar bagi 
peneliti untuk mengetahui. “Hubungan Jarak 
Kandang Ternak Ke Sumber Air Bersih Den-
gan Kejadian Diare Didesa Dasan Lekong 
Desa Dasan Lekong Wilayah Kerja Puskesmas 
Dasan Lekong Lombok Timur”. 

Metode 
 Rancangan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan studi kore-
lasional. Desain ini menggunakan dengan pen-
dekatan cross sectional untuk melihat Hubun-
gan  Jarak  Kandang  Ternak Ke Sumber Air 
Bersih Dengan Kejadian Diare Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Dasan Lekong Kab.Lombok 
Timur  
 Pengambilan data dilakukan di 
puskesmas dasan lekong. penelitian ini dilak-
sanakan pada tanggal 29 April 2019 sampai 29 
Mei 2019. Sampel penelitian ini sebanyak 109 
orang responden menggunakan Tehnik sam-
pling  nonprobability sampling dengan purpo-
sive sampling yaitu tehnik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu suatu tehnik 
pengambilan sampel untuk tujuan tertentu In-
strumen yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah kuisioner kejadian diare dan lembar 
observasi jarak kandang ternak ke sumber air 
bersih.  
 Prosedur analisis dalam penelitian ini 
proses pengolahan data mengikuti langkah - 
langkah sebagai berikut editing, coding, entri 
data dan cleaning atau tabulasi.14 Data dianal-
isis menggunakan uji chi-square penentuan 
hipotesis  diterima  atau  ditolak  apabila    ni-
lai  probability  lebih  kecil  dari  nilai sig-
nifikansi (p < 0,05) maka ada Hubungan  Jarak  
Kandang  Ternak Ke Sumber Air Bersih Den-
gan Kejadian Diare Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Dasan Lekong Kab.Lombok Timur 

Hasil 
 Analisa yang dilakukan memperoleh 
hasil sebagai berikut  

Jarak Kandang Ternak ke Sumber Air Ber...  

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan 
umu berdasarkan umur dan jenis kelamin 

No Umur N %

1 16-30 69 58%

2 31-44 35 29,4%

3 45-58 15 12,6%

Total 119 100%
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 Dari tabel 1 diatas menunjukkan bah-
wa dari 119 responden sebagian besar respon-
den berumur 16-30 tahun sebanyak 69 respon-
den (58,0%), dan sebagian kecil responden 
berumur 45-58 tahun sebanyak 15 responden 
(12,6%). Sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 66 responden 
(55,5%) dan yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 53 responden (44,5%). 
 

Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 
119 responden sebagian besar responden men-
galami 1 kali diare yaitu sebesar 63 responden 
(52,9%) . 

  

 

Dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 
119 responden sebagian besar responden jarak 
kandang ternak ke sumber air bersih tidak 
sesuai yaitu 101 responden (84,9%). 

Dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 
119 responden sebagian besar responden den-
gan kejadian diare yaitu 103 respnden (86,6%). 

 

Hasanain. M, et al. (2019)

No Jenis Kelamin N %

1 Laki-laki 53 44,5%

2 Perempuan 66 55,5%

Total 119 100%

No Frekuensi ter-
jadinya diare

N %

1 Tidak diare 16 13,4%

2 1 kali diare 63 52,9%

3 2 kali diare 25 21%

4 3 kali diare 15 12,6%

Total 119 100%

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan 
frekuensi terjadinya diare 3 bulan    terakhir 

No Jarang kandang 
ternak ke sum-
ber air bersih

N %

1 Sesuai 18 15,4%

2 Tidak sesuai 101 84,9%

Total 119 100%

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan jarak 
kandang ternak ke sumber air bersih 

No Kejadian diare N %

1 Diare 103 86,6%

2 Tidak diare 16 13,4%

Total 119 100%

Tabel 4. Distribusi responden kejadian diare 

No Jarak Kandang Kejadian Diare Total P-Value

Diare Tidak diare

N % N % N %

1 Sesuai 3 16,7% 15 83,3% 16 100% 0,000

2 Tidak sesuai 100 99% 1 1% 101 100%

Tabel 5. Tabulasi silang hubungan jarak kandang ternak dengan kejadian diare  

Berdasarkan dari Hasil uji statistic  menun-
jukkan nilai χ²=89.010,p)=0,000<0,05 yang 
berarti bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara jarak kandang ternak ke sumber air 
bersih dengan kejadian diare di Desa Dasan 
Lekong wilayah kerja Puskesmas Dasan 

Lekong. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga diharapkan masyarakat memodifikasi 
lingkungan dan memanfaatkan limbah kandang 
dengan baik, sehingga sanitasi kandang dan 
sumber air tetap bersih.  
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Pembahasan 
Jarak Kandang Ternak Ke Sumber Air 
Bersih Di Desa Dasan Lekong wilayah Ker-
ja Puskesmas Dasan Lekong 

 Berdasarkan hasil analisa data pada 
tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 119 
responden, sebagian besar responden jarak 
kandang ternak ke sumber air bersih tidak 
sesuai yaitu 101 responden (84,9%), sedan-
gkan yang sesuai yaitu 18 responden (15,1%). 
Kandang merupakan bangunan yang digu-
nakan sebagai tempat tinggal hewan. Ternak 
adalah hewan peliharaan yang produknya dipe-
runtukkan sebagai penghasil pangan, bahan 
baku industri, jasa dan/atau hasil ikutannya 
yang terkait dengan pertanian. Kandang ternak 
adalah struktur atau bangunan dimana hewan 
ternak dipelihara selain itu kandang ternak 
merupakan tempat beristirahat dan berteduh 
bagi ternak.5  
 Ternak dapat mencemari lingkungan 
melalui kotorannya dalam bentuk pencemaran 
air permukaan maupun air dalam tanah, udara, 
maupun melalui suara ternak yang dapat 
menimbulkan kebisingan. Kotoran hewan telah 
terbukti sebagai pelabuhan sejumlah mikroor-
ganisme yang mungkin juga menjadi infektif 
pada manusia, seperti salmonella tertentu, 
Campylobacter dan Cryptosporidium. Oleh 
karena itu jarak minimumnya ke pemukiman 
harus diperhatikan.6 
 Kebiasan yang berhubungan dengan 
kebersihan lingkungan yang penting dalam 
penularan kuman adalah menjaga jarak kan-
dang dengan sumber air bersih harus di per-
hatikan.17 Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Nurochmah Etik  Rachma Nu-
rullya (2017) yang mengatakan bahwa ada 
hubungan jarak sumber air dengan kandang 
sapi masyarakat desa sruni lebih banyak dalam 
kategori tidak baik sebanyak 90 (58,4%) dan 
baik sebanyak 64 (41,6 %).6 Hasil tersebut 
dikarenakan lebih dari setengah masyarakat 
desa sruni memiliki sumber air dimana jarak 
dengan kandang kurang dari 10 meter. Dan 
Hasil penelitian juga menunjukkan rata-rata 
jarak sumber air dengan kandang sapi 
masyarakat desa Sruni sejauh 7,56 meter. 
Dekatnya jarak sumber air dengan kandang 
dapat mengakibatkan sumber air mudah ter-
cemar. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

kondisi ini menggambarkan jarak kandang ter-
nak ke sumber air bersih yang lebih dari 10 
meter dapat menurunkan tingkat kejadian di-
are. 
Kejadian Diare Di Desa Dasan Lekong 
Wilayah Kerja Puskesmas Dasan Lekong  

 Berdasarkan hasil analisa data Dari 
tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 119 
responden sebagian besar responden dengan 
kejadian diare yaitu 103 respnden (86,6%) dan 
sebagian kecil responden yang tidak diare se-
banyak 16 responden (13,4%). Diare adalah 
suatu keadaan pengeluaraan feces yang ab-
normal di tandai dengan peningkatan frekuensi 
BAB lebih dari 3x sehari dengan konsistensi 
feces yang encer dalam kurun waktu kurang 
dari satu bulan.13 
 Hasil penelitian mengenai kejadian 
diare menunjukkan bahwa sebanyak 103 re-
sponden yang pernah mengalami diare selama 
tiga bulan terakhir dan sisanya sebanyak 16 
responden tidak pernah mengalami diare. Di-
ambil tiga bulan terakhir karna respoden san-
gat sering untuk datang berobat ke puskesmas 
dengan keluhan sakit perut di tandai dengan 
fecesnya encer. 
 Jarak kandang ke sumber air bersih 
merupakan suatu hal yang harus di perhatikan 
jaraknya karna dengan memperhatikan jarak 
kandang ke sumber air bersih minimal >10 
meter maka dapat mencegah penularan 
penyakit dari bakteri E.coli yang ada di kan-
dang ternak ke sumber air bersih yang menjadi 
salah satu rantai penularan penyakit. Pada ka-
sus diare misalnya, bakteri E.coli yang ada di 
feces hewan ternak ketika di diamkan kotoran 
ternak tersebut berhari-hari dan jarak kandang 
ke sumber air bersih sangat dekat kurang dari 
standar yaitu 10 meter maka bakteri E.coli ini 
akan berjalan ke sumber air bersih dan ketika 
air itu di konsumsi maka bisa menyebabkan 
diare, dan bisa bertambah angaka kejadian di-
are.18 
 Hasil penelitian ini di dukung oleh 
penelitian yang dilakukan Meliyanti fera 
(2016) Penyakit diare masih sering menim-
bulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan 
jumlah penderita yang banyak dalam waktu 
yang singkat.7 Namun dengan tata laksana di-
are yang cepat, tepat dan bermutu kematian 
dapat ditekan seminimal mungkin. Diare 

Jarak Kandang Ternak ke Sumber Air Ber...  
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merupakan penyebab kedua terbesar kematian 
balita di dunia. Penyakit ini bisa dicegah dan 
diobati. Sementara menurut Penelitian yang 
dilakukan oleh Melvani Prilia R (2019) higiene 
sanitasi makanan dan minuman yang buruk 
beresiko untuk terjadinya diare pada balita 
dibandingkan dengan responden yang memili-
ki higiene sanitasi makanan dan minuman 
yang baik.8 Dan menurut penelitian Samiyati 
Menik (2019) air minum yang sehat harus be-
bas dari segala bakteri sehingga perlu di-
lakukan uji laboratorium.9 Air minum juga 
dikatakan bersih apabila memiliki kadar 
keasaman atau PH 7 dan  Keamanan yang baik 
tidak hanya dilihat berdasarkan dari mana 
sumber air minum berasal, namun tetap harus 
memperhatikan jarak yang seharusnya agar 
sumber air tersebut dapat terbebas dari sumber 
pencemaran, dan air harus diolah terelebih 
dahulu sebelum dikonsumsi.  
 Oleh karna itu peneliti berpendapan 
bahwa jarak kandang ternak ke sumber air 
bersih itu harus lebih dari 10 meter atau sesuai 
standar yaitu >10 meter.  

Analisa hubungan jarak kandang ternak ke 
sumber air bersih dengan kejadian diare Di 
Desa Dasan Lekong Wilayah Kerja 
Puskesmas Dasan Lekong 

 Berdasarkan Dari tabel 5 diatas me-
nunjukkan bahwa kejadian diare, yang diare 
yang jarak kandang sesuai yaitu 3 responden 
(16,7%), sedangkan yang tidak diare yang 
jarak kandang sesuai yaitu 15 responden 
(83,3%). kejadian diare yang diare yang jarak 
kandang tidak sesuai yaitu 100 responden 
(99,0),sedangkan yang tidak diare yang jarak 
kandang tidak sesuai yaitu 1 (1,0%). 
 Sementara berdasarkan tabel 2 
frekuensi terjadinya diare di desa dasan lekong 
wilayah kerja puskesmas dasan lekong seba-
gian sebagian besar responden mengalami 1 
kali diare dalam 3 bulan terakhir yaitu sebesar 
63 responden (52,9%) 
 Jarak kandang ke sumber air bersih 
merupakan suatu hal yang harus di perhatikan 
jaraknya karna ketika jarak kandang ke sumber 
air bersih sesuai dengan standar yaitu minimal 
10 meter maka kecil kemungkinan air bersih 
itu tercemar. Dari data yang di peroleh melalui 
wawancara dan observasi terhadap responden 

di Desa Dasan lekong wilayah kerja 
Puskesmas Dasan Lekong, sebesar responden 
tidak sesuai jarak kandang ternak ke sumber 
air bersih. Hal ini berarti sebagian besar re-
sponden memiliki pengetahuan kurang dalam 
memperhatikan kesehatan seperti tidak 
sesuainya jarak kandang ternak ke sumber air 
bersih. 
 Jarak kandang ternak ke sumber air 
bersih tidak boleh kurang dari 10 meter karna 
bakteri ecoli yang ada di kotoran ternak itu 
ketika di didiamkan berhari-hari dan jarak 
kandang ke sumber air bersih sangat dekat ku-
rang dari standar yaitu 10 meter maka bakteri 
E.coli ini akan berjalan ke sumber air bersih 
dan ketika air itu di konsumsi maka bisa 
menyebabkan diare.Salah satu cara untuk 
mencegahnya yaitu dengan memperhatikan 
jarak kandang ternak ke sumber air bersih 
dengan jarak lebih dari 10 meter.15 Selain itu, 
responden juga perlu di berikan pendidikan 
kesehatan tentang menjaga kebersihan kan-
dang ternak dan selalu mengkonsumsi air yang 
sudah di masak sehingga di harapkan respon-
den meminimalisir perpindahan bakteri dari 
kandang ternak ke sumber air bersih. 
 Berdasarkan dari Hasil uji statistic 
menunjukkan nilai x²=89.010,p=0,000<0,05 
yang berarti bahwa ada hubungan yang sig-
nifikan antara jarak kandang ternak ke sumber 
air bersih dengan kejadian diare di Desa Dasan 
Lekong wilayah kerja Puskesmas Dasan 
Lekong dan di dapatkan hasil signifikan = 
0,000. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Nurochmah etik, Rachma nurullya (2017) 
yaitu adanya hubungan antara sanitasi 
lingkungan kandang dengan kejadian diare 
(p<0,05) dan terdapat hubungan antara jarak 
sumber air dengan kandang dengan kejadian 
diare (p< 0,05).6 Dan penelitian ini juga se-
jalan dengan penelitian Meliyanti Fera (2016) 
yaitu ada hubungan antara penyediaan air 
bersih dengan kejadian diare p-value 0,001. 
Selain itu penelitian ini juga  sejalan dengan 
penelitian Maidartati (2017) Terdapat hubun-
gan yang signifikan antara faktor lingkungan 
dengan kejadian diare pada balita di 
Puskesmas Babakansari Kota Bandung (0.000 
< 0.05).10 Sehingga diharapkan masyarakat 
memodifikasi lingkungan dan memanfaatkan 
limbah kandang dengan baik, sehingga sanitasi 
kandang dan sumber air tetap bersih.  

Hasanain. M, et al. (2019)
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Kesimpulan 
 Hasil menunjukkan Ada hubungan 
jarak kandang ternak ke sumber air bersih 
dengan kejadian diare di Desa Dasan Lekong 
wilayah kerja Puskesmas Dasan Lekong  
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